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Abstrak
 

Dinamika pola spasial memberikan kontribusi pada proses spasial yang nyata dalam aspek lingkungan

ataupun budaya. Salah satu penerapan penggunaan konsep pola spasial adalah bidang perniagaan, di mana

memiliki pergerakan unik pada tiap unitnya untuk memasarkan barang. Dalam penelitian ini, analisis pola

spasial tertuju pada pedagang kopi keliling di daerah Senen, Jakarta Pusat. Para pedagang tersebut

membentuk satu komunitas PKL yaitu Kampung Starling yang berdiri sejak tahun 2010 yang beranggotakan

masyarakat suku Madura perantau dari Kabupaten Sampang. Suku Madura memiliki karakteristik dan

caranya tersendiri dalam menentukan pergerakan aktivitas penjualan mereka, karena menentukan hasil

penjualan mereka dari berbagai aspek. Hal inilah yang menyebabkan Kampung Starling menjadi homogen

dan sangat jarang ada suku lain yang bergabung. Indikator yang menjadi pokok analisis dibagi menjadi dua

jenis, yaitu karakteristik pedagang dan aktivitas pedagang. Indikator karakteristik terdiri dari usia, suku,

hubungan kekerabatan dengan agen, lama waktu berdagang, serta pendapatan pedagang. Sementara

indikator aktivitas terdiri dari rute, waktu, dan panjang rute berdagang. Penelitian ini memanfaatkan

penggunaan metode deskriptif kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Data primer didulang dari observasi

dan wawancara mendalam para PKL. Data sekunder diambil dari dokumentasi. Pengolahan data melakukan

klasifikasi dan pemetaan data terhadap transkripsi wawancara. Teknik dalam menganalisis data yang

diterapkan adalah deskriptif kualitatif melalui triangulasi data. Hasil dilaksanakannya riset ini membuktikan

bahwa pola spasial yang berbeda di antara pedagang sebagian besar merupakan loyalitas pengamalan nilai-

nilai kemaduraan yang senioritas, serta homogenitas suku memberi kemudahan dan kelancaran interaksi

antara pedagang dan agen.

......The dynamics of spatial patterns contributes to spatial processes in many environmental or cultural

aspects. One application of the use of the spatial pattern concept is in the field of commerce, where each unit

has a unique movement to market goods. In this study, spatial pattern analysis focuses on mobile coffee

trader in Kecamatan Senen, Central Jakarta. These traders formed a community of street vendors, namely

Kampung Starling, which was established in 2010 with members of the overseas Madurese community from

Sampang Regency. The Madurese have their own characteristics and ways of determining the movement of

their sales activities, thus determining their sales results from various aspects. This is what causes Kampung

Starling to become homogeneous and it is very rare for other ethnic groups to join. The indicators that are

the subject of analysis are divided into two types: characteristic of the traders and activity of the traders.

Characteristic indicators consist of age, ethnicity, kinship with the agent, length of trading time, and trader's

income, while activity indicators consist of routes, time, and length of trading routes. This research utilizes

the use of a qualitative descriptive method through a case study approach. Primary data was obtained from

observations and in-depth interviews with street vendors. Secondary data is taken from the documentation.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920530347&lokasi=lokal


Data processing performs classification and mapping of data against interview transcriptions. The technique

used in analyzing the data is descriptive qualitative through data triangulation. The results of this research

prove that the different spatial patterns among traders are mostly a form of loyalty to the tribal practice of

seniority, and ethnic homogeneity provides ease and smoothness of interaction between traders and agents.


